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Menurunnya peringkat Indonesia diajang internasional dan kemorosotan moral bangsa menuntut terjadinya perubahan dalam dunia pendidikan. Salah satu solusi untuk menanggulangi keterpurukan tersebut dengan cara penggunaan bahan ajar yang mampu meningkatkan pemahaman dan memberikan pendidikan karakter.. Bahan ajar merupakan media yang digunakan untuk menjelaskan materi kepada siswa. Komik merupakan bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan karateristik anak-anak. Sains membahas tentang gejala- alam yang disusun secara sistematis berdasarkan pengamatan dan hasil percobaan yang dilakukan oleh manusia. Inkuiri merupakan proses penemuan sendiri secara sistematis dan logis. Komik sains diberi unsur inkuiri agar siswa mampu mengikuti alur inkuiri yang disajikan. Nuansa karakter positif diintegrasikan dalam cerita komik agar siswa mampu memahami dan mengaplikasikan pesan yang disampaikan dalam kehidupan sehari-hari. Karakter yang dikembangkan dalam komik sains ini adalah religius dan rasa ingin tahu. Tujuan dari penelitian ini adalah menyusun bahan ajar yang mampu meningkatkan pemahaman materi sains dan mengembangkan karakter positif siswa sejak dini
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan desain Pre Experimental Design. Sebelum digunakan secara luas, komik sains diuji keterbacaan, kelayakan dan uji keefktifan terlebih dahulu. Keterbacaan bertujuan untuk mengetahui bahwa komik ini mudah dipahami oleh siswa. Uji kelayakan bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar komik sains. Uji keefektifan bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan perkembangan karakter siswa setelah membaca komik.
Hasil penelitian menunjukkan tingkat keterbacaan komik sains sebesar 80%, artinya komik sains mudah dipahami oleh siswa. Analisis kelayakan bahan ajar sebesar 91,20%, artinya komik sains sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. Hasil uji gain menunjukkan peningkatan hasil belajar kognitif dalam kriteria sedang. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar komik sains dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitf siswa. Uji perbedaan karakter menunjukkan tidak terdapat perbedaan karakter rata-rata. Hal ini dikarenakan perlakuan hanya dalam waktu yang singkat dan hanya sekali. Komik sains dapat dikembangkan dengan materi yang lain sehingga dapat tercipta komik sains untuk semua materi IPA. Integrasi karakter dalam komik juga dapat dikembangkan untuk semua karakter sehingga sesuai dengan tujuan pengembangan budaya dan karakter bangsa

